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PENDAHULUAN

Negara Republik Indonesia merupakan Negara yang memiliki potensi sumber

daya alam yang berlimpah, keanekaragaman hayati dan peninggalan sejarah atau

budaya. Berlimpahnya sumber daya alam yang ada dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi ketika sumber daya tersebut dapat di kelola dengan baik

sesuai dengan apa yang paling diminati masyarakat sehingga pemanfaatan sumber

daya alam tersebut tidak akan menghabiskan waktu ataupun materi akibat

ketidakberhasilan dalam mengelola sumber daya.
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Abstrak. Penelitian ini mengangkat masalah tentang Peran Dinas Pariwisata terhadap
Pengembangan Wisata Halal di Kabupaten Gowa. Pokok masalah penelitian yaitu 1.
Bagaimanakah peran Dinas Pariwisata dan Dinas Kebudayaan terhadap pengembangan wisata
halal di kabupaten Gowa? 2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam
pengembangan parawisata halal di Kabupaten Gowa? Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pendekatan sosiologi Adapun sumber data
penelitian ini data primer dan data sekunder. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang
digunakan di antaranya observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, Kemudian, teknik
pengolahan data dan analisis data kemudian menggunakan instrument penelitian sebagai
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran Dinas Pariwisata dan Dinas
Kebudayaan terhadap pengembangan wisata halal di Kabupaten Gowa diantaranya: a)
Motivator b) Fasilitator, c) Dinamisator Faktor pendukung dan penghambat dalam
pengembangan parawisata halal di Kabupaten Gowa. Faktor Pendukung meliputi a) Pentahelix
Pariwisata, b) Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan c) Fasilitas beribadah umat muslim
yang lengkap 2) Faktor Penghambat meliputi a) Kurangnya anggaran dana, b) Infastruktur yang
tidak memadai, c) Keterbatasan lahan parkir khususnya di daerah dataran tinggi dan d)
Transportasi ke tempat wisata belum ada, e) Medical center (pusat layanan kesehatan) belum
memadai.
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Pariwisata merupakan sebuah sektor yang telah mengambil peran penting

dalam pembangunan perekonomian bangsa-bangsa di dunia. Kemajuan dan

kesejahteraan yang semakin tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai bagian

pokok dari kebutuhan atau gaya hidup manusia, dan menggerakkan manusia untuk

mengenal alam dan budaya di kawasan-kawasan negara lain. Sehingga secara tidak

langsung, pergerakan manusia akan berpengaruh terhadap mata rantai ekonomi

yang saling berkesinambungan menjadi industri jasa yang memberikan kontribusi

bagi perekonomian dunia, perekonomian bangsa-bangsa, hingga peningkatan

kesejahteraan ekonomi di tingkat masyarakat lokal. Dunia pariwisata selalu

mengalami peningkatan dan memunculkan sesuatu yang baru dalam

perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan bersifat

deskriptif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam.

Penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting) kondisi alamiah

yaitu kondisi yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan

kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan sektor pariwisata, Dinas Pariwisata Kabupaten Gowa

mengembangkan sektor pariwisata melalui pelaksanaan program wisata halal.

Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pelaksanaan

Program Wisata Halal terdapat indikator khusus yang menjadi tolak ukur

keberhasilan pelaksanaan program wisata halal yaitu terkait dengan pengolahan

destinasi pariwisata, penyediaan fasilitas berupa sarana dan prasarana pendukung

pelaksanaan program wisata halal serta kualitas sumber daya manusia pariwisata

dan ekonomi kreatif tingkat dasar.

Adapun peran Dinas Pariwisata yaitu:

1. Motivator

Motivator dalam pengelolaan pariwisata, peran pemerintah daerah sebagai
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motivator yang mendorong masyarakat untuk bergerak mengelola dan

mengembangkan potensi Kabupaten Gowa sebagai objek wisata Halal yang

potensial. Motivasi dirasa perlu karena masyarakat harus didorong supaya lebih

mengerti kemana arah pembangunan dan pengelolaan objek wisata alam tersebut.

diperlukan agar geliat usaha pariwisata terus berjalan. Investor, masyarakat, serta

pengusaha di bidang pariwisata merupakan sasaran utama yang perlu untuk terus

diberikan motivasi agar perkembangan pariwisata dapat berjalan dengan baik.

Peran pemerintah sebagai motivator diperlukan agar usaha pariwisata terus

berjalan.

2. Fasilitator

Pemerintah berperan sebagai fasilitator yang memberikan atau menyediakan

fasilitas dalam hal ini Dinas Pariwisata sebagai pengelola objek wisata. Dinas

Pariwisata melanjutkan perannya yang kedua yaitu sebagai fasilitator. Dalam

konteks ini, Dinas Pariwisata Kabupaten Gowa memberikan pengarahan kepada

masyarakat tentang penggunaan teknis, strategi, dan pelaksanaan dalam program

yang bermanfaat bagi pengembangan potensi wisata halal di Kabupaten Gowa.

3. Dinamisator

Peran pemerintah sebagai dinamisator adalah menggerakkan partisipasi

masyarakat jika terjadi kendala-kendala dalam proses pembangunan untuk

mendorong dan memelihara dinamika pembangunan daerah. Pemerintah berperan

melalui pemberian bimbingan dan pengarahan secara intensif dan efektif kepada

masyarakat. Biasanya pemberian bimbingan diwujudkan melalui tim penyuluh

maupun badan tertentu untuk memberikan pelatihan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti sudah rangkum,

maka peneliti menyimpulkan bahwa Peran Dinas Pariwisata terhadap

PengembanganWisata Halal di Kabupaten Gowa dapat dilihat sebagai berikut:

Peran Dinas Pariwisata Terdapat beberapa Program wisata halal dapat di

simpulkan beberapa aspek diantaranya, a) sebagai motivator. b) sebagai fasilitator,

c) sebagai dinamisator.
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Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Parawisata Halal di

Kabupaten Gowa. Faktor Pendukung meliputi a) Pentahelix Pariwisata, b) Peran

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan c) Fasilitas beribadah umat muslim yang

lengkap . 2) Faktor Penghambat meliputi a) Kurangnya anggaran dana, b)

Infastruktur yang tidak memadai, c) Keterbatasan lahan parkir khususnya di daerah

dataran tinggi dan d) Transportasi ke tempat wisata belum ada, e) Medical center

(pusat layanan kesehatan) belummemadai.
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